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ABSTRACK 

         Bakcground: Cherry leaf (Muntingia calabura linn) has an active substance that can inhibit 

Staphylococcus aureus growth and can use alternative to denture cleanser on a plate heat cured type of acrylic 

resine. 0,2%  chlorhexidine gluconate is often used for denture cleanser but causes tooth discolorition. Purpose: 

This  research is to analyze inhibition effectivity of cherry leaf extract with concentration 5%, 7,5% and  0,2% 

chlorhexidine gluconate to Staphylococcus aureus growth on acrylic resine plate type of  heat cured. Methods: 

Experimental research use post-test only with control group design. 27 acrylic resine plate type of heat cured 

samples were divided into 3 groups (cherry leaf extract 5%, 7,5% and 0,2% chlorhexidine gluconate). Data 

analyse use One Way ANOVA test and continued with Post Hoc Benferroni test in confidence level of 95% 

(P<0,05).  Result: This result showed inhibition zone of cherry leaf extract 5%, 7,5% and 0,2% chlorhexidine 
gluconate are 13,34 mm, 16,35 mm and 27,32 mm. One Way ANOVA test showed that there are significant 

differences between the effectivity of the inhibition zona of cherry leaf extract with concentration 5%, 7,5% and 

0,2% chlorhexidine gluconate. Conclusion: There are differences in the effectivity of cherry leaf compared with 

0,2% chlorhexidine gluconate to Staphylococcus aureus on resine acrylic type of heat cured. Inhibition 

effectivity of cherry leaf extract with concentration  7,5% greater than 5%, but ts still smaller than 0,2% 

chlorhexidine gluconate. 

 

Key words: Cherry leaf, 0,2% chlorhexidine gluconate, Staphylococcus  aureus, plate acrylic resine type of heat 

cured, diffusion method.  

 

ABSTRACK 

  Latar Belakang: Daun kersen (Muntingia Calabura linn) memiliki zat aktif yang mampu menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan dapat digunakan sebagai alternatif pembersih gigi tiruan. 

Klorheksidin glukonat 0,2% sering digunakan untuk pembersihan gigi tiruan dapat menyebabkan perubahan 

warna pada gigi asli maupun buatan. Tujuan: penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas daya hambat 

ekstrak daun kersen konsentrasi 5%, 7,5%, dengan klorheksidin glukonat 0,2% terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dalam perendaman plat resin akrilik tipe heat cured. Metode: Penelitian eksperimental 
menggunakan rancangan post-test only with control group design. Sampel berjumlah 27 plat akrilik heat cured 

dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan (ekstrak daun kersen 5%, ekstrak daun kersen 7,5%, dan klorheksidin 

glukonat 0,2%). Analisis data menggunakan uji One Way ANOVA dan dilanjutkan uji Post Hoc Benferroni 

dengan tingkat kepercayaan 95% (P<0,05). Hasil: perlakuan ekstrak daun kersen konsentrasi 5% dan 7,5% ini 

menunjukkan zona hambat secara berurutan 13,34mm dan 16,35mm dan zona hambat klorheksidin glukonat 

0,2% sebesar 27,32mm. Uji One Way ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara 

efektivitas daya hambat ekstrak daun kersen konsentrasi 5%, 7,5%, dan klorheksidin glukonat 0,2%. 

Kesimpulan: terdapat perbedaan efektivitas daun kersen dibandingkan klorheksidin glukonat 0,2% terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dalam perendaman plat resin akrilik tipe heat cured. Efektivitas daya 

hambat ekstrak daun kersen 7,5% lebih besar dibandingkan 5% tetapi masih lebih kecil dibandingkan 

klorheksidin glukonat 0,2%.   
 

Kata kunci: Ekstrak daun kersen, Klorheksidin glukonat 0,2%, Staphylococcus aureus, plat resin akrilik tipe 

heat   cured, metode difusi 
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PENDAHULUAN 

     Basis gigi tiruan umumnya menggunakan bahan 
resin akrilik tipe heat cured, karena kestabilan 

dimensi dan warna yang sesuai dengan mukosa 

rongga mulut.1 Plat resin akrilik tipe heat cured 

mengalami porositas sekitar 11%. Porositas plat 

resin akrilik tipe heat cured dapat mengakibatkan 

akumulasi plak. Plak inilah yang merupakan tempat 

yang baik bagi pertumbuhan bakteri.2 Plat resin 

akrilik tipe heat cured juga rentan terhadap 

pewarnaan, deposisi kalkulus, dan substansi yang  

melekat.3 

      Bakteri yang terdapat di rongga mulut adalah 
Staphylococcus aureus sekitar 24% pada kondisi 

rongga mulut normal, kemudian meningkat 65% 

pada pemakai gigi tiruan lepasan. Staphylococcus 

aureus dapat melepaskan fragmen biofilm dari 

permukaan gigi tiruan lepasan yang mengakibatkan 

infeksi sistemik seperti aspirasi pneumoni.4   

Pencegahan infeksi bakteri ini dapat dilakukan 

dengan cara membersihkan gigi tiruan setiap setelah 

makan, dan pada malam hari gigi tiruan harus 

dilepas, dan direndam dalam larutan  pembersih 

gigi tiruan.5   

      Perendaman gigi tiruan dengan  klorheksidin 
glukonat 0,2% sebagai desinfektan dan dianjurkan 

selama 15 menit setiap hari. Klorheksidin glukonat 

0,2% mempunyai zat antibakteri spektrum luas  

yang mempunyai efektivitas kuat pada 

Staphylococcus aureus.6,7 Perendaman gigi tiruan 

menggunakan klorheksidin glukonat 0,2% dapat 

menyebabkan perubahan warna gigi asli dan tiruan, 

adanya noda di lidah serta rasa tidak nyaman. Rasa 

tidak nyaman tersebut dapat disebabkan adanya 

iritasi mukosa, ulserasi, dan perubahan indra 

perasa.8,9 Klorheksidin glukonat 0,2% terhadap 
Staphylococcus aureus mempunyai zona hambat 

23mm.10  

     Bahan pembersih gigi tiruan yang alami salah 

satunya adalah ekstrak daun kersen. Daun kersen  

mengandung banyak senyawa turunan flavonoid 

yaitu flavon, flavanon, dan flavan.11 Daun kersen 

memiliki aktivitas antiinflamasi, antipiretik, 

antibakteri dan aktivitas antistaphyloccocal.12 

Efektivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun 

kersen konsentrasi 5% mampu menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus dengan luas zona hambat 

pertumbuhan bakteri sebesar 23mm.13 Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas 

daya hambat ekstrak daun kersen konsentrasi 5%, 

7,5%, dengan klorheksidin glukonat 0,2% terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dalam 

perendaman plat resin akrilik tipe heat cured. 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

      Rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimental 

laboratoris murni (true experimental) dengan post 

test only with control group design dengan tiga 

kelompok perlakuan. Penelitian dilaksanakan di 

FMIPA, Fakultas Kedokteran Gigi dan 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat. 

      Bahan-bahan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah resin akrilik tipe heat cured, 

gips putih, gips biru, malam merah, aquadest  steril, 

larutan saline, ekstrak daun kersen konsentrasi 5%, 
7,5%, dan klorheksidin glukonat 0,2%, Muller 

Hilton Agar, suspensi Staphylococcus aureus, 

Media Brain Heart Infusion (BHI), paper disk 

kosong steril, deretan larutan Mc Farland dan 

Could Mould Seal (CMS). Alat yang digunakan 

adalah Bowl, Spatula, Pinset, pisau, kuvet, tabung 

reaksi, gelas ukur, vibrator, Hydraulic Brench 

Press, kompor, panci, autoclave, inkubator, cawan 

petri, bunsen, ose, kapas lidi steril, calliper, 

penggaris, kertas saring witmann no.1, labu 

erlenmeyer, aluminium foil, amplas nomor 60, 

1200, dan 2000, bur stone dan straight handpiece.14, 

15, 16 

      Prosedur penelitian diawali dengan pembuatan 

plat resin akrilik tipe heat cured yang dibuat dengan 

ukuran 10mm x 10mm x 2mm sebanyak 27 

lempeng plat resin akrilik tipe heat cured. Model 

cetakan dibuat dengan menggunakan base plate 

wax. Adonan gips dibuat dengan perbandingan air 

dan gips sebesar 75ml : 250gram, diaduk dalam 

mangkok karet dengan spatula selama 60 detik dan 

dimasukkan ke dalam kuvet bawah yang telah 

disiapkan kemudian vibrasi.14,15  
      Lempeng base plate wax diletakkan pada 

adonan dan didiamkan selama 15 menit. Permukaan 

gips pada kuvet bawah, diulasi dengan vaseline dan 

kuvet atas dipasang, yang selanjutnya diberi adonan 

gips (dilakukan sambil vibrasi). Gips mengeras, 

kuvet dibuka dan base plate wax dituangi air panas 

sampai bersih dan didapatkan mould space dari 

cetakan base plate wax. Bahan plat resin akrilik tipe 

heat cured diaduk dalam mixing jar dengan 

perbandingan bubuk dan cairan sebesar 6gram : 3ml 

pada suhu kamar (28oC). Adonan resin akrilik 

ditunggu selama 4 menit sampai mencapai dough 
stage dan adonan dimasukkan ke dalam cetakan 

(mould space) yang bagian permukaannya telah 

diulasi Could Mould Seal (CMS).15,16  

      Kuvet atas dipasang dan dilakukan pengepresan 

dengan hydraulic bench press dengan tekanan 

22kg/cmHg. Kuvet yang telah diisi dengan plat 

resin akrilik tipe heat cured dimasukkan dalam 

panci aluminium yang berisi 15 liter air mendidih 
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(100oC) selama 20 menit. Lempeng plat resin 

akrilik tipe heat cured dikeluarkan dari kuvet. 

Sampel dihaluskan dengan kertas amplas nomer 

600-2000 di bawah air mengalir dengan gerakan 

memutar selama 90 detik per nomer kertas amplas. 

Plat resin akrilik tipe heat cured dipotong dengan 
bur corburundum sampai berukuran 10mm x 10mm 

x 2mm dan dirapikan dengan bur stone.15 

 Daun kersen yang telah dipetik kemudian 

dicuci sampai bersih dan dikeringkan. Daun kersen 

menjadi layu, kemudian daun dipotong menjadi 

ukuran yang lebih kecil. Proses selanjutnya adalah 

pengeringan daun kersen. Pengeringan daun kersen 

dengan cara memasukkan potongan daun kersen ke 

dalam oven dengan suhu 50oC selama 3 jam.14,15 

Serbuk daun kersen kemudian dicampur dengan 

etanol 95% diaduk selama 30 menit dan didiamkan 
24 jam kemudian disaring dan diulang tiga kali. 

Proses tersebut akan menghasilkan filtrat dan 

ampas. Filtrat diuapkan dengan vacuum rotary 

evaporator pemanas waterbath  suhu 70οC. 

Penguapan akan menghasilkan ekstrak kental. 

Ekstrak kental kemudian dituang dalam cawan 

porselin dan dipanaskan dengan waterbath suhu 

70οC sambil terus diaduk dan didapatkan ekstrak 

daun kersen.14,15  

     Koloni Staphylococcus aureus diperoleh dari 

pembiakan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat 
Banjarmasin. Koloni bakteri Staphylococcus aureus 

hasil biakan diambil dengan ose steril dan 

dimasukkan dengan cara dilarutkan kedalam 0,5ml 

media BHI, kemudian diinkubasi selama 48 jam 

pada suhu 37oC. Suspensi Staphylococcus aureus 

diencerkan dengan menambahkan aquadest steril 

sehingga mencapai kekuruhan tertentu sesuai 

dengan standar Mc Farland I yaitu 3x108 

CFU/ml4.14,15 

      Penelitian ini menggunakan metode difusi, 

dengan cara plat resin akrilik tipe heat cured  
dengan ukuran 10mm x 10mm x 2mm, sebanyak 

tiga plat resin akrilik tipe heat cured disterilkan 

dengan alkohol. Destilasi plat resin akrilik tipe heat 

cured menggunakan aquadest steril kemudian 

diambil dengan pinset steril. Plat resin akrilik tipe 

heat cured direndam dengan larutan saline selama 

kurang lebih satu jam. Plat resin akrilik tipe heat 

cured diambil dengan menggunakan pinset steril 

dan direndam dalam 10ml suspensi Staphylococcus 

aureus selama 24 jam pada suhu 37oC dalam tabung 

reaksi pada media BHI disesuaikan dengan standar 

Mc Farland yaitu (3 x 108).11,15` 
      Tiga plat resin akrilik tipe heat cured dibagi 

dalam tiga kelompok. Tiga kelompok perlakuan 

yaitu ekstrak daun kersen konsentrasi 5%, 7,5%, 

dan kontrol positif (klorheksidin glukonat 0,2%) 

direndam selama 15 menit. Plat resin akrilik tipe 

heat cured dikeluarkan dari setiap kelompok 

perlakuan dan dibilas dengan saline, kemudian di 

masukkan kedalam tabung reaksi. Vibrasi selama 

30 detik dan diinkubasi selama 8 jam. Paper disk 

dimasukkan kedalam tiga kelompok perlakuan 

selama 3 jam.11  

    Isolat Staphylococcus aureus pada tabung reaksi 

diambil dengan lidi steril, kemudian di usapkan 

pada setiap media MHA kedalam cawan petri dan 
paper disk direndam pada kelompok perlakuan serta 

diinkubasi selama 24 jam. Diameter zona hambat 

diukur dengan calliper dalam satuan milimeter. 11,16 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian eksperimental labolatorium murni 

terdiri dari perlakuan ekstrak daun kersen (EDK) 

5%, 7,5% dan klorheksidin glukonat 0,2% dengan  

pengulangan dari setiap perlakuan sebanyak 

sembilan kali. Hasil perhitungan rerata zona hambat 

dilihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1.  Rerata dan standar deviasi efektivitas daya 

hambat ekstrak etanol daun kersen 5%, 

7,5% dengan klorheksidin glukonat 0,2% 

terhadap Staphylococcus aureus. 

 

Kelompok  

Jumlah 

Sampel/Pengulangan 

(n) 

MIH (mm) 

Rata-

rata±SD 

EDK 5% 9 13.34 ±1.21 

EDK 7,5% 9 16.35±1.34 

KG 0,2% 9 27.32±1.74 

Keterangan: 

EDK      : Ekstrak daun kersen 

KG  : Klorheksidin glkukonat  

 
     Tabel 1 memperlihatkan bahwa terdapat variasi 

zona hambat masing-masing perlakuan terhadap 

Staphylococcus aureus pada perendaman plat resin 

akrilik tipe heat cured. Nilai perlakuan ekstrak daun 

kersen konsentrasi 5% dan 7,5% berturut turut 

menghasilkan rerata zona hambat sebesar 

13,34±1.21mm dan 16,35±1.34mm. Efek perlakuan 

klorheksdin glukonat 0,2% menghasilkan rerata 

sebesar 27,32±1.74mm. Hasil uji normalitas 

menggunakan Spahiro-Wilk dengan sig 0,122 

(klorheksidin glukonat 0,2%), sig 0,576 (daun 
kersen konsentrasi 5%) dan sig 0,148 (daun kersen 

konsentrasi 7,5%) didapatkan bahwa semua data 

terdistribusi normal. Uji homogenitas didapatkan 

nilai p>0,05 yang artinya data homogen. Hasil 

analisis data didapatkan semua data terdistribusi 

normal dan homogen, sehingga uji parametrik dapat 

dilakukan. Analisis selanjutnya menggunakan Uji 

One Way ANOVA. Data hasil uji One Way ANOVA 

dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Uji parametrik One Way ANOVA 

efektivitas daya hambat ekstrak Etanol 

daun kersen 5%, 7,5% dengan 

klorheksidin glukonat 0,2% terhadap 

Staphylococcus aureus.  

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 
975.363 2 487.682 1435.965 .000 

Within 

Groups 
8.151 24 .340   

Total 983.514 26    

      Tabel 2 menunjukkan hasil uji One Way 

ANOVA diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05) bahwa 

terdapat perbedaan signifikan efektivitas daya 

hambat ekstrak etanol daun kersen konsentrasi dan 
Klorheksidin glukonat terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus, kemudian data dilanjutkan 

dengan Post Hoc Bonferroni untuk mengetahui 

perlakuan yang mempunyai perbedaan efektivitas 

dengan tingkat kepercayaaan 95%. Ekstrak etanol 

daun kersen memiliki efektivitas daya hambat 

terhadap Staphylococcus aureus. Hasil uji Post Hoc 

Bonferroni dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji Post Hoc Bonferroni efektivitas   daya 

hambat ekstrak etanol daun kersen 5%, 

7,5% dengan klorheksidin glukonat 0,2% 
terhadap Staphylococcus aureus. 

Konsentrasi P 

CH 0,2% EDK 5% 0,0000* 

EDK 7,5% 0,0000* 

EDK 5% CH 0,2% 0,0000* 

EDK 7,5% 0,0000* 

EDK 7,5% CH 0,2% 0,0000* 

EDK 5% 0,0000* 

Keterangan: 

EDK : Ekstrak daun kersen 
KG  : Klorheksidin glukonat  

       

      Tabel 3 menunjukkan hasil uji Post Hoc 

Bonferroni bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna efek daya hambat bakteri Staphylococcus 

aureus terhadap klorheksidin gluconat 0,2%. 

Efektivitas daya hambat daun kersen 7,5% lebih 

tinggi dibandingkan dengan daun kersen 5% dan 

klorheksidin glukonat 0,2%. 

 

PEMBAHASAN 
      Klorheksidin glukonat 0,2% merupakan gold 

standart sebagai denture cleanser. Klorheksidin 

glukonat 0,2% adalah agen antibakteri yang  

bereaksi pada bagian dalam membran sitoplasma. 

Klorheksidin glukonat 0,2% dapat mempengaruhi 

integritas dinding sel. Integritas dinding sel 

dipengaruhi peptidoglikan bakteri. Klorheksidin 

glukonat 0,2% adalah molekul bermuatan positif 

yang mengikat ke dinding sel bakteri yang 

bermuatan negatif dan dapat menganggu kestabilan 

dinding sel bakteri serta osmosis. Klorheksidin 

glukonat 0,2% membuat dinding sel bakteri rusak,  

kemudian melintasi ke dalam sel dan menyerang 

membran sitoplasma bakteri. Membran sitoplasma 
rusak membuat senyawa intraseluler keluar.17,18 Sel 

bakteri akan mengalami plasmiptisa yaitu pecahnya 

sel bakteri, karena air masuk ke dalam sel bakteri.      

Klorheksidin glukonat 0,2% dapat menghambat 

Staphylococcus aureus dan menghilangkan plak 

yang sudah terbentuk.20 Klorheksidin glukonat 

0,2% mampu berpenetrasi keseluruh lapisan plak, 

membunuh bakteri gram positif maupun gram 

negatif, dan menghasilkan proliferasi organisme 

baru, sehingga plak tersebut dapat dilarutkan oleh 

saliva atau mengalami otolisis.17 
      Daun kersen memiliki kandungan flavonoid 

lebih banyak daripada senyawa aktif yang lain 

seperti saponin, tanin dan streoid. Zat aktif yang 

terkandung dalam tanaman obat alami tidak selalu 

sama. Hal ini disebabkan berbedanya tempat 

pengambilan bahan ekstrak, kadar air bahan ekstrak 

dan proses pengolahan ekstraksi.27 

      Flavanoid dapat menghambat Staphylococcus 

aureus.20 Senyawa flavonoid disintesis sebagai 

sistem pertahanan dan responnya terhadap infeksi 

mikroorganisme.21 Mekanisme flavanoid sebagai 

antibakteri dengan membentuk ikatan kompleks 
dengan protein ekstraseluler. Protein ekstraseluler 

dilarutkan dan membentuk ikatan kompleks pada 

dinding sel bakteri.22 Membran sel bakteri akan 

terganggu karena adanya ikatan kompleks di 

dinding sel bakteri dan senyawa intraseluler bakteri 

akan keluar.23 

     Saponin menghambat sintesis dinding sel bakteri 

dengan berikatan pada reseptor sel. Senyawa 

saponin melekat pada satu atau beberapa reseptor 

bakteri, maka reaksi transpeptidase terhambat dan 

sintesis peptidoglikan terhenti. Enzim tranpeptidase 
dihambat akan menyebabkan hilangnya D-aline 

dari rantai pentapeptida dalam reaksi 

trasnpeptidase. Dinding sel bakteri mengalami 

inaktivasi inhibitor enzim otolitik sehingga sel 

bakteri lisis.24,25 

     Tanin adalah senyawa turunan polifenol yang 

mampu merusak komponen dari protein dan 

memiliki kamampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri dengan cara menginaktivasi enzim. Tanin 

mampu masuk ke dalam sel bakteri dan 

mengkoagulasi protoplasma sel bakteri, karena 

senyawa flavonoid dan saponin melisiskan sel 
bakteri. Tanin menyebabkan sel bakteri tidak bisa 

melakukan aktivitas proteolitik Staphylococcus 

aureus. Tanin dapat merusak membran sel dan 

mengkerutkan dinding sel, sehingga permeabilitas 

sel terganggu. Permeabilitas sel terganggu dapat 

menyebabkan lisisnya sel bakteri.23,25  

      Ekstrak daun kersen konsentrasi 5% dan 7,5% 

mampu menghambat bakteri dengan luas zona 
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hambat sebesar 13,34mm dan 16,35mm yang 

termasuk kategori sensitif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri, karena luas zona hambatnya 

lebih dari 10mm. Semakin besar konsentrasi, maka 

akan semakin banyak senyawa aktif antibakteri 

yang terkandung didalam ekstrak daun kersen.26 

Ada tiga kategori aktivitas antibakteri berdasarkan 

diameter zona hambat yaitu resisten (<7mm), 

sedang (7-10mm) dan sensitif (>10 mm).27 

     Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat 

perbedaan efektivitas daun kersen dibandingkan 

klorheksidin glukonat 0,2% terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dalam perendaman plat 

resin akrilik tipe heat cured. Efektivitas daya 

hambat ekstrak daun kersen 7,5% lebih besar 

dibandingkan 5% tetapi masih lebih kecil 

dibandingkan klorheksidin glukonat 0,2%. Perlu 
penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi yang 

lebih besar pada daun kersen untuk mendapatkan 

efektivitas daya hambat yang optimal untuk 

mencegah akumulasi plak pada pemakai gigi tiruan.  
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